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Puji dan slukur saya panjatkan kepada Yang Maha Kttasa atas kamnia-Nya yaflg telah

nremberikan kesehatan kepada saya sehingga dapat rnenyelesaikan tltgas Rancangan Kopling
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mengucapkan banyak terinra kasilr kepada bapak Ir'H. AMRU SIREGAR, MT selakrr

Dosen Pembimbing yang telah meluangkan waktu dan pemikiran kepada saya dan tidak lupa

saya mengllcapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatll

namanya yang telah membantu sa.va dalam rnenyelesaikan Tugas Rancangan ini' Akhir kata"

semoga tugas ini dapat menjadi pedornan dan perbandingan r'rntuk tugas-tttgas yang sejenisnya'
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Poros Penggerak

Plat Penekan

Fli \Vheel

Cluth Disc

Cara kerja kopling gesek

Kopling berfungsi untuk memindahkan tenaga secara halus dari mesin ke transmisi

melalui adanya gesekan antara plat kopling dengan l1,v rvheel dan plat penekan. Kekuatan

gesekan diatur oleh pegas penekan yang dikontrol oleh pengemudi melalui mekanisme

penggerak kopling.

Jika pedal kopling ditekan penuh. tekanan pedal tersebut akan diteruskan oleh

mekanisrne penggerak sehingga akan mendorong plat penekan nrelarvan tekanan pegas

penekan sehingga plat kopling tidak mendapat tekanan. Gesekan antara plat kopling

dengan fly,'wheel dan plat penekan tidak terjadi sehingga putaran mesin tidak diteruskan.

Jika pedal kopling ditekan sebagian/ setengah, tekanan pedal tersebut akan ditemskan

oleh mekanisme penggerak sehingga akan mendorong plat penekan melawan sebagain/

setengah tekanan pegas penekan sehingga tekanan plat penekan ke fly rvheel berkurang.

sehingga plat kopling akan slip. Gesekan antara plat koplin-e den-qan fly rvheel dan plat

penekan kecil sehingga putaran dan daya mesin diteruskan sebagian.

Apabila pedal dilepaskan maka gaya pegas akan kembali mendorong dengan penuh plat

penekan. Plat penekan menghimpit plat kopling ke fly wheel dengan kuat sehingga

terjadi gesekan kuat dan berputar bersamaan. Dengan demikian putaran dan daya mesin

ditemskan sepenuhnya (100%) tanpa slip.
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BAB I
PENDAHULUAN

l.l. Latar Belakang Perencanaan

Pada pergerakan ntesin diperlukan suatu konrponen yang bisa memutuskan

dan menghubungkan dala darr putaran. Komponen ini adalah kopling. Koplin-e

(cluth) adalah suatu komponen mesin yang berfungsi sebagai penerus dan

pemutus putaran daya dari poros penggerak ke poros. Dalarn hal ini diusahakan

supaya tidak terjadi slip yang dapat merugikan atau mengurangi efisiensi suatu

mesin.

Dalam rangka mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi yang sedemikian cepat. Maka- setiap mahasisu'a teknik mesin harus

mengetahui dan memahami proses perencanaan, pembuatan, pemasangan dan

pemeliharaan sistem itu sendiri. Walaupun lebih ditekankan pada proses

perencanaannya.

Sesuai dengan tujuan seperti tersebut diatas, maka setiap mahasiswa prodi

Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Medan Area diberikan tugas

perencanaan ulang sistem kopling dari suatu peralatan atau mesin yang

merupakan syarat untuk mengikuti tugas akhir.

1,2. TujuanPerencanaan

Tujuan perencanaan kopling antara lain adalah :

I. Untuk merancang sebuah kopling yang digunakan untuk memutuskan dan

menghubungkan putaran daya dari poros penggerak ke poros yang digerakkan.

2. Untuk mengetahui tegangan yang terjadi pada kopling.

3. Agar dapat memilih / mengetahui bahan-bahan dan jenis bahan dalam

perencanaan sebuah kopl ing.

4. Agar dapat menghitung perbandingan putaran pada sistem kopling.
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1.3. Batasan Masalah

Dalarn percncana.ur 'l-Ltgas Ilancangan [:]crnen \lesin ini perlulis

rnembartasi nrasalah han1,a pada perencanaan Kopling untuk tnc',l-ril llOND.{

N'IOBll-lO dengan spesifikasi : Da1,a - 88 Ps

Putaran : 6600 rpm

1.4. SistematikaPenulisan

Menguraikan tentang latar belakang. tujuan. perencanaan. batasan

masalah, sistematika penulisan (BAB l). [Jraian tentang defenisi Kopling.

klasifikasi Kopling dan pembahasan Kopling (BAB 2). Uraian tentang

perhitungan-perhitungan utama untuk Kopling (BAB 3) rneliputi :

. Perhitungan Poros

o Perhitungan Spline dan Naaf

. Perhitungan Plat Gesek

. Perhitungan Pegas

. Perhitungan Bantalan

o Perhitungan Baut dan Mur

. Perhitungan Paku Keling

2
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Sesuai dengan tungsinl'a kopling adalah strlltLr cle tllen tresin ) ang

digunakan sebagai penerus da1,'a dan putaran dari poros pc'noeerak ke poros.

Kopling memegang peranan yang pentin-e pada saat pergantian transmisi

karena memindahkan tenaga mesin dan putaran mesin ke roda belakang secara

perlahan-lahan sehingga dapat bergerak dengan lentbut dan rnencegah hentakan

pada saat tenaga mesin dipindahkan ke transmisi.

2.1. KlasifikasiKopling

Kopling merupakan komponen mesin 1,ang banlak sekali digunakan

dalarn konstruksi mesin. sehingga untuk merencanakan kopling harus

diperhatikan hal-hal sebagai berikut ;

Pemasangan yang mudah dan cePat.

Aman pada putaran tinggi, getaran dan tumbukan kecil.

Konstruksinya yang baik dan praktis.

Material kopling harus tahan terhadap :

Temperatur yang tinggi dan sifat penghantar arus.

Keausan dan goresan.

Koefisien gesek yang tinggi.

Sifat ductility yang baik.

Dapat mencegah pembebanan lebih.

Jika ditinjau dari sistem pengoperasian dan cara kerjanya maka

dibedakan atau diklasifikasikan menjadi sebagi berikut :

kopling dapat

Kopling tetap

Kopling tidak tetap

a

a.

b.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Koplirt,g tt'tu1t

Kopling tctap adalah sualu elemcn tncsin rltnl berlutlgsi sebagai

pcnerus prrtaran dan dara dari poros pcnggerak kc porrrs yartg digerakkar secara

pasti (tanpa terjadi slip). dimana sunrbu kedua pc'rros tersehut tc'rletak pada satu

garis lurus atau dapat sedikit berbecla sunrbunla. Bcrbeda denqan kop)ing tidak

tetap 1,ang dapat dilepaskan dan dihubungkan bila diperlukan. maka kopling tetap

selalu dalam keadaan terhubung.

Kopling tidak tetop

Kopling tidak tetap adalah suatu elemen mesin yang

menghubungkan poros yang digerakkan dan poros penggerak dengan putaran

yang sama dalam meneruskan daya. Serta dapat melepaskan hubungan kedua

poros tersebut baik dalam keadaan diam maupun berputar.

,, .,

a.

Macam-macam Kopling

Kopling Kaku

Kopling kaku dipergunakan bila kedua poros harus dihubungkan dengan sumbu

segaris. Kopling ini tidak mengizinkan ketidak lurusan kedua sumbu poros serta

tidak dapat mengurangi tumbukan dan getaran pada transmisi. Kopling ini umun

dipergunakan pada poros mesin dan transmisi dipabrik - pabrik. Kopling kaku ini

terbagi atas tiga jenis yaitu :

Kopling Bus

Kopling ini bekerja dengan menghubungka poros penggerak dan poros yang

digerakkan dengan satu lubang pengikat dan pada poros tidak terjadi gerakan atau

poros dapat berputar dengan baik tanpa terjadi kejutan pada putaran awal.

4
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Gumbar. 2. l. Kopling Bus

Kopling FIens Kaku

Kopling ini diikat oleh beberapa buah baut dan di baut pengepas pada sisi yang

berhimpit yang gunanya untuk nrenguranei besar badan gesek pada baut pengikat.

Gambar. 2.2. Kopling Flens Kaku

Kopling Flens Tempa

Kopling ini ditempa sesuai bentuk 1'ang diingikan. Porosnva menyatu dengan

kopling dan diikat dengan beberapa baut. Pada ujung kopling 1''ang berimpit

dibuat pengepas yang gunanya untuk mengurangi beban pada baut.

Gambar. 2.3. Kopling Flens Tempa
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. Koplins Karct Bintans

Prinsipnl,a sanra dengan kopling karet ban. hanva bcntuk karelnra bLtlat schingua

beban ke-iut dapat diredanr sekecil ntLtn,.kitt.

Gumbar.2.6. Kopling Karet Bintang

. Kopling Gigi

Dengan kopling ini sebagai penghubung dipakai roda gigi dan untuk mengurangi

gesekan dipakai pelumas, anatra masing-masing poros diikat dengan satu rumah

pengikat, porosnyajuga dilengkapi dengan roda gigi.

Gambar. 2.7. Koplitrg Gigi

7
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. Koplin-e llantai

Pada koplint ini diantara poros penur:crak ciengan poros vans ditcrakkan diikat

oleh ranlai. \ ang rrana rantai te rsebut ilipasrtitg pada ntasin-r:-ntasinl n(rr(,\.

Gamhan 2.8. Kopling Rantai

c. Kopling Univer,sal

Kopling universal dipergunakan bila kedua poros akan membentuk sudut yang

cukup besar. Kopling ini dihubungkan dengan sebuah silang yang berfungsi untuk

memutuskan putaran dengan membentuk sr:dut yang diingikan atau sumbu poros

tidak lurus.

Gambar. 2.9. Kopling Universal

d. Kopling Cakar

Kontruksi kopling ini adalah yang paling sederhana diantara kopling tidak tetap

lainnya. Ada dua bentuk kopling cakar. raitu kopling cakar persegi dan kopling

cakar spiral. Kopling cakar persegi dapat meneruskan momen dalam dua arah

putaran, tetapi tidak dapat dihubungkan dalam keadaan berputar. Dengan

demikian tidak dapat sepenuhnya berfungsi sebagai kopling tidak tetap yang

\ri/ i i
ti :!;I
i-. ,tj

)
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scbenarnva. Scbaliknva kopling cakar spiral dapat drhubLtngkan dalarn kcaclaan

be rputar. tetapi han\ a haik unttrk satu arah pttllrrn stt.iu.

Gsmbor. 2.10. Kopling Cokar

e. Kopling Plat

Kopling plat merupakan kopling )"ang menugunakan satu plat atau lebih yang

dipasang diantara kedua poros serta menrbuat kontak dengan porrs tersebut

sehingga terjadi penerusan daya melalui gesekan antara sesaman)'a. Kontruksi

kopling ini sangat sederhana dan dapat dihubungkan dan dilepaskan dalam keadan

berputar.

Gambor. 2.11. Kopling Plat

f. Kopling Kerucut

Kopling kerucut merupakan kopling gesek dengan kontruksi sedehana dan

mempunyai keuntungan dimana dengan gaya aksial yang kecil dapat

ditransmisikan momen yang besar. Tetapi daya yang diteruskan tidak seragam.

l1

9
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i\lcskipun dcntjkian. dalant keaclarln dimana bentLrk plal iidak clikeircndaki tlan atla

kcmungkinan tcrke na rliny ak. kopling kertrcut scring lebih rne ItsLtntrtnlklln.

Gumbor. 2.12. Kopling Kerucut

g. Kopling Fritt,il

Kopling friwil adalah kopling ,vang dapat lepas dengan sendirinya bila poros

penggerak mulai berputar lebih lambat atau dalam arah berlawanan dari poros

yang digerakkan. Bola - bola atau rol - rol dipasang dalam ruangan yang

bentuknya sedemikian rupa hingga jika poros penggerak (bagian dalam) berputar

searah jarum jam, maka gesekan yang timbul akan menyebabkan rol atau bola

terjepit diantara poros penggerak dan cincin luar, sehingga cincin luar bersama

poros yang digerakkan akan berputar meneruskan daya.

Jika poros penggerak berputar berlawanan arah jarum jam, atau jika poros yang

digerakkan berputar lebih cepat dari poros penggerak, maka bola atau rol akan

lepas dari jepitan hingga terjadi penerusan momen lagi. Kopling ini sangat banyak

gunanya dalam otomatisasi mekanis.

Gambar. 2,13. Kopling Friwil

///'/'

ir7=-
(hr
\\\t'\*'

10
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BAB III
PERHITTJNGAN BAGIAN U]-AMA KOPLI]\G

3.1. Poros

Poros adalah salah satu bagian .vang terpenting dalan, konstruksi roda gigi,

sangat pentingnl'a poros dan roda gigi mempunyai fungsi .vang sama. poros dan

roda gigi berfungsi sebagai penerus da1'a dan putaran. poros dan roda gigi dapat

direncakan sesuai dengan perencanaan seperti dibarvah ini.

Poros sebagai pemindah daya dan putaran, Poros yang terbuat dari batang

baja mempunyai sifat-sifat sebagai berikut :

o Tahan terhadap momen puntir

o Mempunyai skalalitas yang baik

. Tidak mudah patah

Gambar. 3.1. Poros

3.1.I. Perhitungan poros

Pada perencanaan ini poros memindahkan Dala (P) sebesar 88

sebesar 6600 rpm. Jika daya di berikan dalarn dala kuda

dikalikan 0,735 untuk mendapatkan daya dalam 1kW).

Daya (P) 88 Ps

Putaran (n) : 6600 rpm

Ps dan Putaran (n)

(Ps) maka harus

Dimana: lPs

P

P

0,735 kW

88 x 0,735 kW

64,68 kW

ll
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.lik:r /' adlilah dara nontittal outptrl tiltri

kearnanan dapat diambil dalar-;r pcrcncanaan..l ika

3.1) nraka clara rencana l'rl(k\\')se bagai bcrikLrt:

nt(rtor penggerak. tnaka f aktor

1-aiitor kt.,reksi adalah /i (]-atrcl

Pd: ./c.P (klr')

Dirnana : - Da1'a rencana

: thktor koreksi

: Daya

Tabel3.1. Faktor koreksi daya yang akan ditransmisikan (fc)

Dava yang di transmisikan fc

Daya rata-rata )'ang diperlukan

Daya maksimum )'ang diperlukan

Daya normal

1,2 - 2.0

0,8 - 1,2

1,0 - 1,5

atsun,

Faktor koreksi (;fc1 da.*a maksimum yang diperlukan 0,8 - 1.2 diambilfc:1.0

Maka daya rencana Pd adalah:

p4=fc.p
: 1,0.64.68 kw

: 64,68 ktY

Jika momen puntir (torsi) adalah T (kg.mm), maka torsi untuk daya maksimum :

D)

T=9,74x10t'' .... (Lit1,hol7)
n

T =9.74x10'g'6q
6600

:9.545,2 kg.mm

Pd

1.,

P

l2

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Tabel 3.2. Standart bahan poros

Stuntlard dan

\'lacarl
Lambang

Perlakuan
panas

Kckuatan larik,-.(Kg r)rnr r

Keterang.rir

B,t.ltt kttrho,n
korrslrrrk.ri nresin

L|IS G 1501)

(irtr'
,s_t-t('

s.rr(
.l/-t(,'
5--t0cl

.sjicl

Penormolan l6
,rl
j_t

i,9
62

66

Batang. baja yang
rlifinis dingin

,tJ5r'-,
S15C'.D
s-5-rc-l)

i_l
60
72

Ditarik dingin"
digerinda.

dibubut. atau
gabungan antara
hal-hal tersebut

an

o..
Tegangan geser yang di izinkan r,, =

dimana :

halS)

sf,s.f.

ra : tegangan geser 1'ang diizinkan poros (kg/mm'?)

o, : kekuatan tarik bahan poros (kg/rnm'?)

.d : faktor keamanan akibat pengaruh massa untuk bahan S-C

(baja karbon) diambil 6,0 sesuai dengan standart ASME t tit t

sfr: faktor keamanan akibat pengaruh bentuk poros atau daya spline

pada poros, harga sebesar 1,3- 3,0 maka di ambil 2,5 ltit I hal8 )

Bahan poros di pilih baja karbon konstruksi mesin S35C dengan kekuatan tarik
,)0n=5'2kglmm'

maka:
o,.

r:

=

sf, sfz

52

6.0 2,5

3.17 kg /mm2

13
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Pe rtimbangan Lrntuk momen diatlcter poros :

- ll '<l
,J. -t].L-,.(', .'ri (Lit1,hal8)

clinrana:

r/,: diarreter poros (mm)

r,: tegangan ge ser yang diizinkan poros (kgirnnr':)

7 : momen torsirencana (kg.rnm)

C, : faktor keamanan terhadap beban lentur harganya 7,2 - 2,3

(diambil 1,2).

K,: f-aktor bila terjadi kejutan dan turnbLrkan besar atau kasar

(diambil 1.5)

I s r l' 'd =l "" .t.5 1.2.10499.721' 13.17 _l

:32,52 tnm : 32 mm ( sesuai dengan tabel 3.3.)

1,5 -

3.0

maka:

Keterangan: l. Tanda * menyatakan bahwa bilangan yang bersangkutan

dipilih dari bilangan standar.

2. Bilangan di dalam kurung hanya dipakai untuk bagian

dimana akan dipasang bantalan gelinding.

Anggaplah diameter bagian dalam yang menjadi tempat bantalan adalah 40 (mm)

Tabel 3.3. Diameter poros

4,5 *lt.? 28 45 *11? 280 450
t2 30 L?O 300 460

'31,5 48 *315 480
5 *12,5 32 50 t25 320 500

130 340 530
35 55

*5,6 t4 *35.5 56 140 '355 560
(15) 150 360

6 t6 38 50 160 380 600

t4
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tf') ,i t 1

(10 ,i)),') nttit

, al

h- ' =. ll1.1
,l I -)

.--- 
- 

I

88
-\lLrr pasak l0 r ,5 x /ilet 0.6

Konsentrasi tegangan pada poros bcrtangga p

l,'12 :0.031.10/32 :1.25 /l - 1.27 . . . (doni diogrom R.E. Peterson)

Konsentrasi tegangan pada poros den-gan alur pasak cr

0.6/32=0,018, a =3.0 .. . (doridiogromR.E. Peterson). a> F

Pada diameter poros di atas 32 mnt, maka tegangan geser )'ang terjadi pada poros

5,1 .T
r =: - ( Lit l,hol7 )

d:

, : tegangan geser (kg/mm2)

I : momen torsirencana (kg.mm)

d.: diameter poros (mm)

5.1 .10499.72

7 -!-

53548.5 72=-
32768

: 1,634 kg I mm:

15
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Berclasarkan perhitLrngan cli litas rnaka poros tersebul irinron di pakai karena

tegansan geser )'ang teriadi lehih kccil dari tcuancan gL-ser rang diizinkan y,aitu :

1.88 < 3..17 ksirnnrr ( anran ).

dapat dibuktikan bahrva poros tersebut la1'ak digunakan

r,,'Ilr > l.,.K,r
B

\ 4'7.) \1-- ;' 1.1.t.5.1.88

-12:7

d' = 32 ntm

^t35C

Diameter poros : Q 32 x Q 40 Jari-jari filet I rnm

Pasak:10x8

Alurpasak: lCx5x0,6

16
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Diagrarn aliran poros

s^ T,{ R l'

I(). Fakror konsentrasi tegangan
pada poros bertangga : f = l -27
padapasak:a-,1,0

l. Day a r ang ditrursnrisikar . y'' - 61.61J k\\'
Putaran poros : rrr - 6600 nm

2. Faktorkorcksi : /Z'= I I l. Tegangan geser : r: 2.025 kg/mnr:

3. I)aya rencana : P; - 64,68 kW

,. +>CoK,r4. Momen puntir rencana : I= 10,199,72 kg.mnr

5. llahan poros 535C, baja karbon
kekuatan tarik : os - 52k{mm2
Apakah poros bertangga atau
beralur pa-sak

Faktor keamanan Sfi = 6, Sf - 2.5 l3- Diameter poros : d, = 32 mrn
Bahan poros S35C,
Karbon kontruksi,
jari-jari filet
dari poros bertangga : r= 1

ukuran pasak : l0 x 8
6. Tegangan geser yang diizinkan : r, = 3.{7 kg'mm:

7. Faktor koreksi untuk
rriomen puntir K, : 1.5

Faktor lenturan : C n: 1 .)

8. Diameter poros : d.: 32 mnr

9. Jari-jari filet dari
porosbertarlgga:r=l
ukuran pasak : l0 x 8
alurpasak:10x5x0,6

I7
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3.2. Spline dan Naaf

Spline adalah sualu elelncn ntesin i'ang dipakzii untuk nlenetapkan bagian-

bagian roda gigi sebagai penerus rnorlen torsi dari kopling ke poros kernudian ke

rocla gigi ilan Naaf adalah pasangan dari spline. Hubungan antara roda gigi rnaju

dan nrundur pada waktu perpindahan kecepatan.

Gantbar. 3.2. SPline

Pada perhitungan ini telah diperoleh ukuran diameter porosnya (d,) sebesar (32

mm ) bahan yang digunak*., laitu S35C dengan kekuatan tarik 52 kglmm2, untuk

spline dan naaf pada kendaraan dapat diambil menurut DIN 5462 sampai 5464'

Dalam perencanaan ini diambil DIN 5463 untuk beban menengah. Seperti yang

terdapat pada tabel dibawah ini :

l8

Tabel 3.4. DIN 5462 - DIN 5464

Diameter
dalam

Ringan DIN 5,162

Banvaknva Baii

Menengah DIN 5463

Banvaknya Baii

Berat DIN 5464

Ranvaknva Baii

dl (mm) (r d2 (rnm) b (mm) I d2 (mm) b(mm) (t) d2 (mm) b(mm)

ll 6 l4 J

l3 6 l6 15

l6 6 20 4 l0 20 2,s

l8 6 22 5 l0 -/.J J

21 6 25 5 t0 26 J

23 6 26 6 6 28 6 l0 29 4

26 6 30 6 6 32 6 l0 32 4

28 6 32 7 6 34 7 l0 35 4

32 8 36 6 8 38 6 l0 40 5

36 8 40 '7 8 42 '7 10 45 5

42 I 46 8 8 48 8 l0 52 6

46 8 50 9 8 54 9 l0 56 7

Diameter maksimum ( diambil d. :32 mm)
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Dinrana :

r/, -0.81.r/,

,l
rl. =l- 0.81

)l

t )-

tl. -- 

-

' 
0.81

-- 39.,50 mm: 12 n1t1)

Spllne dan Naaf yang direncanakan atau ketentuan ukurannra (dari tabel 3.4.)

antara lain :

Jumlah ( i )

Lebar ( b )

Diameter luar ( d2 ) : 48 mm

3.2.1. Perhitungan Spline dan Naaf

Tinggi ( H )

Panjang ( L )

Jan-jan (Rm )

Jarak antara spline ( w )

dr-d,
2

i) _?)
) mnl

2

1.5 . d,

1.5.32 48 mm

d.+d,
4

l,) + 7')
10
t E.5 rnrn

4

0,5.d2

0,5.42 mm : 21 mnt

: 8 buah

: 8mm

l9
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dimana :

Ilcsar sar a \ anu bckcrja pada Splinc :

F- T
Rnt

f- - gala )'ang bekcria pada spline (kg)

7' : momen puntir vanu bekerja pada

Rrn - jari-jari spline (mrn)

D _ t0499.72
' - rsJ

= 567,55 kg

Tegangarr geser pada poros spline adalah :

F,"-.rrJ

poros sebesar 13016.18

t..: tegangan geser yang terjadi pada spline (kg/mm2)

F: gayayang bekerja pada spline (kg)

i : jumlah gigi spline

u, : jarak antar spline (mm)

L : panjang spline (mm)

567,55

'* = g.21 .4g

= 0,070 kg lmm2

20
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Sedangkan tesanean turnbuk y'ang tcrjadi arlalah :

D- J:
t'

i.H.L

567._s 5

8548

:0.296 kg I nm)

Kekuatan tarik dari bahan yang direncanakan adalah 52 kg/mmr dengan firktor

keamanan untuk pembebanan dinamis (8 - l0) diarnbil 10 untuk meredam getaran

yang terjadi.

Tegangan geser yang diizinkan :

T r, = 0r8' o,ro

dimana:

5'
o,,h = i1 = 5.2 kg I mrn:

IU

maka:

7r, = 0,8 '5,2 = 4,16 kg I mm2

Maka spline dan naaf aman terhadap tegangan geser yang terjadi.

dimana dapat dibuktikan :

Tr,)- Tr

4,16 > 0,087

Tegangan geser yang terjadi lebih kecil dari tegangan geser yang diizinkan

2l
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l.

2.

3.3. Plat Gesek

Piat gesek berfirngsi untuk nreneruskan da1,a dan putaran poros penegerak

dengan poros yang digerakkan akibat tcrjadinra gesekan pada plat. sekaligus.iu-ua

sebagai penahan dan penghindar dari adanl,a pembebanan )'ang berlebihan.

Syarat plat gesek yaitu :

Tahan pada suhLr tinggi

Tahan pada gesekan

Gsmbar. 3.3. Kopling plat

Pada perencanaan ini bahan yang digunakan ialah besi cor dan asbes.

Dengan asumsi material sangat baik untuk menghantar panas sefta tahan pada

temperatur tinggi. Seperti yang terdapat pada tabel di bawah ini :

Tabel3.5. Ha da

/?i
F-.:--.ffi
\.+ !
\*

n

Bahan Permukaan Kontak
p

p,(kglmm2)
Kering Dilumasi

Bahan cor dan besi cor

Besi cor dan perunggu

Besi cor dan asbes (ditenun)

Besi cor dan serat

Besi cor dan kayu

0,10 - 0,20

0,10 - 0,20

0,35 - 0,65

0,05 - 0,10

0,08 - o,l2

0,10 - 0.20

0,05 - 0,10

0,10 - 0,35

0,09 - 0,17

0,05 - 0,08

0,007 - 0,07

0,005 - 0,03

0,02 - 0,03

23
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3.3.1. Perhitungan Plat Gesek

Dikctahui : ,/' : E8 I)s

ru - 6600 rprn

tl., : 32 mm ( diametcr poros )

Daya yang ditransmisikan Pd:

Daya di berikan dalam daya kuda (Ps) maka

mendapatkan daya dalam (kW).

Dimana: I Ps:0.735 kW

P : Pd. 0,735

= 88.0,735

= 61.68 klY

Putaran poros le7 : 6600 rpm

Faktor koreksi (fc) : 1,0

Daya rencana Pd :

pj = fc.p
= 1,0'64.68

= 64.68 kW

Momen puntir rencana Z:

T =9,74xllt 
P-!

n

= 9,74x10s 99
6000

:9,545,2 kg'mm

harus diubah untuk

24

UNIVERSITAS MEDAN AREA



lliarneter dalarn koplin-u :

D, "1.2 ,/, + l0 - l-1'32 t l0 - 18'44 ntnr

Diarneter luar kopling bidang gcsek :

Dt - 2' tl , + 25 = 2'32 + 15 - 89.00 irinr

Jari -jari rata - rata :

,,,, = (D, + D,) l4 = (48,40 + 89.00)/ I = 31.35 ntnr

Gaya tekanan gesekan f:
Berdasarkan tabel 3.5. dari bahan Besi cor dan asbes (ditenun), harga

tekanan permukaan yang diizinkan pada bidang gesek P, = 0,02 kg I mntl

maka:

p =1lo: - Di) P,, ( Lit 1, hol62 )
4

- 
3'14 (gq.oo' - 48,40r ) o,oz

4

= 88,1 8 tg

Momen gesekan 7" :

Berdasarkan tabel 3.5. dari bahan Besi cor dan asbes (ditenun), harga

koefisien gesekan kering ( 0,35 - 0,65 ) diambil p -- 0,4

maka:

Tr=F.F.rm (Lit1,hol62)

= 0,4 88.18'34,35

= l2l 1.59 kg.mm

25
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Tabel 3.6. Momen puntir gesek statis kopling plat tunggal kering

^vr)rnor 
Kopling 1.2 2.5 ) t0 2l) -+0 7O

Nlomcn gcsek statis

(kg.m)
1.2 2.5 5 l0 20 :10 70 lr

I

CD'sisi rotor (kg.m-)

GD2 sisi stator (kg.m2)

0"0013

0.0022

0.003r1

0,0052

0.0089

0,0150

0.0121

0.0322

0.081J2

0. I 004

0.2192

0.23 t 5

0.1121

0.5 03 6

1.1257

1.0852

I)iameter Iubang

Alur pasak

l5

5x2

20 25

7x3

30

7x3
'10

10 r 3.5

50

15 r 5

60

15 r --s

70

l8xtr

en \1esin. Sularso dan Ki1'okatsu Suga

GD2 pada sisi rotor diambil berdasarkan diameter lubang: 38 dari tabel diatas.

maka:

GD: =o.o88l - 
tfij 

(0.:ls: - o.o88r)l

= 0,0882 + [0,9 
. 0,131]

:0,2061 kg ' ,'

Putaran relatif n, : 6600 rpm

Waktu penghubung rencana r" = 0,3 s

Faltor keamanan kopling f : 2,1

Momen start:

7,,

To

= T = 13016,18

_GD) 'n, -,
375.1" ''tt

kg.mm: 13,01618 kg'm

( Lit 1, hol 67 )

26
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dimana :

T,,

GD)

n

l"

7,,

maka :

dimana:

+ 1 3.0161 8

nronre n starl (kg.m)

etbk total roda ga1'a terhadap poros kL'rplillg 1kg.nr:)

kecepatan putaran relatif (rPm)

u'aktu penghubungan rencana (s)

momen beban pada saat start (kg.m)

0,2061-6000
To=

37s .0,3

= 16,3 16 kg . nt

Berdasarkan diameter lubang : 38 dari tabel 3.6. maka :

Nomor tipe kopling 38. lv.lomen gesekan statis I. =3$ kg.*, Momen gesekan

dinamis berdasarkan Tr,, = )8.6 kg.nt

Kerja penghubungan pada koPling :

GDl .n T,

7160 Trn -7,,
( Lit 1, hal70 )

E : kerja penghubungan pada kopling (kg.m)

GDz : efek total roda gaya terhadap poros kopling (kg.m2)

n,: kecepatan Putaran relatif (rPm)

Too : momen gesekan dinamis (kg.m)

7,, : momen beban pada saat start (kg.m)

27
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maka :

E- 0.206 r 6600 2 rt.6

1160 28.6-13.01618

=2.6913 kg.nr

Waktu penghubungan )ang sesungguhnya :

GD2 'n-
i-'

""- 375.{Tr"_ T,r)

0,2061.6600

( Lit 1, hol 70 )

-@
= 0,21 s

tu,

0,24 s

l"

0,3 s, baik

Tabel3.7. Laju keausan permukaan pelat gesek

Bahan Permukaan w: [cm3/(kg.m)]

Paduan tembaga sinter

Paduan sinter besi

Setengah logam

Damar cetak

(3-6)xl0-7
(4-8)xl0-7
(5-10)x10-i
(6 - lz)x l0-7

Sumber : lit. I hal 72, Dasar dan Pemilihan Elemen Mesin. Sularso dan

28
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Tabel 3.8. Batas keausan rem dan kopling pelat tunggal kering

Nornor kopling i rem 1.2 )i 5 t0 20 10 t0 100

Batas keausan
penrukaan (mm)

,{l )0 2.5 2.-s 3.0 t0 3.5 3.5

Volume total pada

batas keausan (cm3)
10,8 22.5 115 63.5 91,0 l_50 210

Sumber : lit. I hal 72. Dasar Perencanaan dan I'emilihan I:lemcn \1e,sin. Sularso dan Kilokatsu Suga

Bahan gesek paduan tembaga sinter

Berdasarkan tabel 3.7. dengan bahan paduan tembasa sinter maka:

u,=4x10-'cm'lkg.nt

Volume keausan yang diizinkan ( Ij ):

Dengan mengambil nomor tipe kopling 38. maka dapat diambil volume

keausan yang diizinkan dari tabel 3.8. sebesar :

L3 = 63.5* [ 
ra - zo 

. (qr - 63.sil
L40 -20 ')

= 63,5 +fo,o .zl,sf

=88,25 cm3

Umur kopling dalam jumlah penghubungan :

88.25. ( Llt l,hal72 )= Or* O
N-, = 

=L'L .\v

= 110,58 kali

Nomor kopling 38

Bahan gesek paduan tembaga sinter

29
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Diagram kopling plat gesek

S]'ART

L Da5 t viurg ditr'.rnsnrisikan : P = 8R.2 k\\'
Puratar) p0r0S i /7i - 6600 rpnt

2. I:aktor koreksi :li- - I

3. t)a-va rencaBa : Pa - 88,2 kW

,1. Momenpuntirrencana: I= 13016.18 kg.mnt

5. Diameter dalam : D7 = 48.40 mm
Diameter luar : D,- - 89.00 mm

Jari - jari : rm - 34.35 mm

6. Gaya tekanan gesekan : F=88.18 kg

Momen gesekan : Tr= l2l1.59 kg.mnr

7. GD: pada poros kopling:0,2061 kg,/mm:

Puratan relatil: n, = 6600 mm

8. Waktu penghubungan rencana : L - 0.3 s

Faktor keamanan kopling :/= 2.1

9. Momen start : f,, = 14,10 kg.m

I 0. Pemilihan tipe kopling
Nomor tipe kopling 38

Momen gesekan statis : {":33 q.rn
Momen sesekan dinamis Ta^ = 28.6 ks..m

I l. Kcr.ia pcnghubungan : l. = 0.-1,5(r kg.nr

12. \\'akiu pcnghubungm sesungguhn-r'a: 1,. - ().2J s

13.to":te

I 1. Bahan gesek paduan tembaga sinter
Volume keausan yang diizinkan : I3: 88,25 cml
Laju keausan permukaan : v':4x10-1 cm3.4rg.m

15. Umur dalam jurnlah penghubungan :,\,7 = I 10"58

16. Nomor kopling 38

Bahan gesek paduan tembaga sinter

30
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sebagai pcredant gctaran dan pcnahlin ga)a pcrntukaan

- ---:t :----v-4I A 
--4-| "=----t-=

I ffi*--+-| *---tr:W

-----:_9r-11 * ....-.....,....-..."+. __'_ _WI @--------'t-| ------+---3I {------1-, -*I & _--14--T- €T
l-o-l

Gontbor. -1.4. Pegas

3.1. Pegas

Pegas bcrlungsi

terhadap plat gesek.

Tabel3.9. Harga modulus geser G

Bahan Lambang
Harga G

( ke/mm')

Baja pegas

Kawat baja keras

Kawat piano

Kawat distemper dengan minyak

Kawat baja tahan karat

(sus 27, 32,40)

Kawat kuningan

Kawat perak nikel

Kawat perunggu fosfor

Kawat tembaga berilium

SUP

SW

SWP

SUS

BsW

NSWS

PBW

BeCuW

8 x 103

8 x 103

8x103

8x103

7,5 x 103

4 x 103

4 x 103

.1,5 x 103

5x103

3l
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3.4.1. Perhitungan Pegas

Diketahui : T'
11 -

tt

D tl-

D:

Beban nraksirnum III :

r =(D tz) w,

maka:

10199.71 kg.nrrtr

-1 lclirencanakan)

I 0 ntnt

i
d . D,'d 70 mnr

( Lit 1, hol 72 )

w,=J-' \D l2)
- lo49q'72 

= 299.992 kg
(to rz)

Lendutan yang terjadi pada beban , : (1 8 - 20) rnm, diambil 20 mm

Indeks pegas :

c: D/d

c:7

Faktor tegangan :

4c - | 0.615x --+-4c-4 c

4.7 - I 0.615
-L-

4'7 -4 7

( Lit 1, hol 316 )

= l.2l

Tegangan geser r:

TT
Zp lr / 6)'d'

t0499.72 , )
=- =U.OO6 l{glnlnl

(t,t+ to).to'

32
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Bahan pcgas SLjP-1 ( tsaia

diizinkan r,, - 65 kg I mni

tabel 3.9.)

pcgas ) dcrrsan tcsansan

. \lodrrlrrs seser (, = 8000

gcser nraksirtrtitli vang

A.< , r)l)n' {lrclilir(ilIKlln

Tegangan rencana :

r, = r, '0.8

= 65 0.8 -,51 ,tg I nurt2

r < T.,

21.87 < 52. baik

t{' i 7 1.89k=-! =- "" 
=18.59 kglmnt520

Jumlah lilitan yang bekerja :

G.do
A--

8n.D'

18.59:8ooo'00'' an.ltof

8r=8,1 n=1,01 -> I

Lendutan total :

1,01

d = 19,8 -+

Tinggi bebas 11, :

H 
" 

=@+L5).d

=(+ + L5).10 =55 mm

Cr= 0,2 - 0,6 mm, diambil 0,4 mm

=19,8 mm

(ts-zo), uuit

)3
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L., =ltt , 1/. )i (zr + 1.5)

0.1- (ff, -:-s)i(+ + t,s)

ll ii 1l

,:,,=,,,,,,,

Maka:

5--H, Hl

20=Hi -51.2

Ht =57.2+20=77-2ntnr

Tinggi awal terpasang ll, :

Cr: 1,0 *2,0 mrn, diambil 1.5 mm

C, =(H, - H,)l(n+1,5)

1,5 : (-fl, - ss)t(+ + t,s)

H, - 55 =8,25

H ' =63'25 mm

Lendutan awal terpasang :

6o:H,'-H,

='/7,2 - 63,25 =13,95 mm

Beban awal terpasang Wo :

LY,=@r-H,).k

: (77 ,z - 63,2s). 28.9

= 403,16 kg

)+
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Lendutanct-ekril'/r . h=ri'rJ - 1q.8 1l.t)-i-5.3-i riiit

'l'inggi pada lendLrtan ltiaksirllLrt'n Il = -i7.1

.lurnlah lilitan mati pada setiap ujtrng I

Tinggi marxpat H, = 55 nurt

Kelonggaran

C., = 1,5 mrn

Kelonggaran

C, =0,4 mm

Diameter kawat d =10 mm

Bahan pegas SUP4 ( Baja pegas ) perlakuan panas

Jumlah lilitan yang bekerja n--l

Lilitan yang mati I pada setiap ujung

Lendutan efektif h = 5,85 mm

Lendutan total 5 -19,8 mm

TinggitekanH,-55ntm

Beban awal terpasang W,, = 403,16 kg

H, , H,

5J.2 mm , 55 nrrr, baik

kau'at pada arval terpasang antara 1.0 - 2,0 nrm. maka diambil

ka$at pada arial terpasang antara 0,2 - 0.6 mm, maka diambil

Hf /D < 5

5

5

l
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Diagram

ST-A R I

1. Beban maksimum : Ii',: 371,t, **
Lendutan:d= l8-20mm
Tarik atau tekan
Diameter rata-rata : D:70 mm

2. Taksiran aual :

Indeks pegas : c: 7

Diameter ka'rvat : d: l0 mm

4. Teg.angan geser. r .i8.lt, kg ntrtr:

5. Bahan pegas SUP.I (Bala pegas)
Tegangan geser maksimum 1'ang
diizinkan : ro = 65 kg,/mm:
Modulus geser : G = 8000 kg/mm:
Tegangan rencana : 11= 52 kg/mml

7. Jumlah lilitan yang bekeqa: n: I

8. Lendutan total : d = 19,8 mm

9. Konstanta pegas : l: 28,9 kg/mm

10. Tinggi bebas : l'f = '77.2 mm
Tinggi awal terpasang : H,:63,25 mm
Lendutan awal terDasans : d., : 13.95

aliran pegas

I L llchan asal terpa-sang : I1,,.- 103.i6 kg
I-endutirn ei'ektil: li : 5.8,i mrl
Tinggi pada lendutan rralsinrunt . H 1 - 57 -2 nnt

I 2- .lunrlah Iilitan nratj padii setiap Lrjunu I

Ll. Tinggi mampat : l/. -,55 1pn,

I -5. Kelonggaran kawat pada

asal terpasang: (-. = I.5 mnr

Kelonggaran kau,at pada

lendutan maksimum : (17: 0,4 mm

16.Hf/D<5

I 7. Diameter kawat : d: I 0 mm
Bahan pegas SUP4 (Baja pegas)
Perlakuan panas

Jumlah lilitan lang bekerja : n: 1

Lilitan mati I

Lendutan efektif : fi = 5.85 mm
Lendutan total : d : 19.8 mm
Tinggi tekan : H. = 55 mnr
Beban awal : Il." : 401.16 ke

3. Faktor tegangan : ll '-;, d - I .2 I

6. I : t,,

tt. I{, : [{,
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Rantalan

Bantalan ailalah elemen mcsin vilr.)g nrcnumpu poros rang berbeban

sehingga putaran diin getaran bolak-balik dapat berpLrtar secara halus" dan tairan

lama. Bantalan harus kokoh untuk memungkinkan poros sefia elernen nresinnva

berkeria dengan baik..iika bantalan tidak berfungsi dengan baik rnaka prcstasi

seluruh sistenr akan ntenurun atau tidak berkeria semestinya.

Gambur. 3.5. Bontolan gelinding

3.5.1. Perhitungan bantalan

Bahan poros S35C dengan diameter 32 mm dan putaran (n): 6600 rpm.

oB
f=

sf, 'sfz

52

6.0-2.5

Faktor koreksi (fc): I

=3,47 kg lmm2

L=1,5'd,

I = 1,5'32 = 48
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Bcban rencana (\\ ) :

j r.. 7i t
l-- ^-l'-{ {l

I J;
0.0{, "' il'= 18

II'

75015.17 <7
W 

JI

W' - 
75045-27 

= 1563.4'l lrg
l8

Bahan bantalan perllnggu dengan kekerasan Hr = 50 - 100

Tekanan permukaan yang diizinkdfl p,, =0.J - 2.0 kg lnnn:

(PY), = 20 kg m ntnt' '

Panjang bantalan :

Il: .n

1000x60 (pl)"

t _ 3.14 1563.44 6600

1000x60 20

=2J,00 mm =30 mm

Bahan poros S35C dengan diameter 2 mm, kekuatan tarik o, = 52 kg I mnt' dan

tegangan lentur yang diizink an o a = 26 kg I mm' .

lld=30132=0,93

Harga sebesar 0,9 terletak dalam daerah 0,8 - 1,8, jadi dapat diterima.

Tekanan permukaan :

W
D=-' l-d

1561.44
P: SU, = l'6'2 kg / mm'

t-
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Kccepatan kelillng:

;r'tl rt

6(]) 1()0(l

1.1+ il . 6600t = (-,t, ul,lo

= 11.05 nrls

Harga 7rr' = 0.93 1 i.05 - 10.17 kg ' m l nl'trt "\

Harga tekanan P = 0-93 kg I ntnt: dapat diterima perunggu. dimana

p, -- 0.7 - 2.0 kg I mmt -

Harga pv=10.27 kg nt,nnnt '.s dapat diterima. karena kurang dari 20

kg.mlmntt's.

Kerja gesekan :

H = p.l{ .v

dimana harga p untuk perunggu (0,002 - 0,00'1)' diambil 0'004 mm

maka:

11= 0,004 '1563,44 '11,05

=69,10 kg'mls

Daya yang diseraP :

P- =!" l0l

- 69'10 
=0,67 kW

102

Sehingga diperoleh :

Panjang bantalan ( / ) : 30 mm

Diameter poros ( d): 32 mm

Daya yangdiseraP (Pu):0.67 kW
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Di:tgranr aliran bantulun Iunrur

START

1. Bebanbantalan: Il ,= 1563.**u
Puuran poros : tt: 6600 rpm

2. Fakror koreksi : f: I

3. Beban rencana : li": 156-1..1 kc

'1 Bahan bantalan perungeu
Tekanan permukaal diizrnkan P, = i-)."-r.[) ko mm
(pr). = 20 kg.m/mmr s

5. Panjang bantalan : /- 30 mm

6. Bahan poros S35C
Kekuatan taik : os = 52 kgJmm)
Tegangan lentur yang drizinkan . o,, = 26 kg/mm':

?. Diameter poros : d = 32 mm

9. l/d: daerah standar

10. Tekanan permukaan : p = 0.9-l kg/mm2
Kecepatan keliling : v : I 1.06 m/s
llarga pv: 10,27 kg.m./ninr2.s

D:t)
I 1. p,1 , tp,,.1,,

) l. Kerja gesekan : l-l = 69.10 kg.rn/s
Dar a r ang diserap : P,, = 0,67 kW

l-: Panjang bantalan : /: 30 mm
Diameter poros : d:32 mm
Da-va y ang diserap : Pg = 0.67 kW
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Baut dan NIur

Baut dan rnur nrcrrrpakan alat pengikat l ang: sangat penting untuk

mencegah kecelakaan atau kerusakan pada mesin. Penrilihan baut dan mur sebagai

alat pengikat harus diiakukan dengan seksama untuk rnerrdapatkan ukuran 1,ang

sesuai. Di dalam perencanaan kopling ini. Baut dan mur berfungsi sebagai

pengikat gear box. Untuk rnenentukan ukuran baut dan nrur. berbagai faktor harus

diperhatikan sepefii sifat gaya )ang bekeria pada baut. sy'arat kerja- kekuatan

bahan, kelas ketelitian. dan lain-lain.

:-'--,:

Guntbar. 3.6. Baut dan ,llur

3.6.1. Perhitungan baut dan mur

Beban yang diterima baut merupakan beban yang diterima bantalan

W =2204,7 kg

Faktor koreksi (fc): 1,2

Maka beban rencana W4:

LIt, = fc.W

W, =1'2'1563'44

=1876J2 kg

Bahan baut dipakai baja liat dengan kadar karbon 0,22 o/o

Kekuatantarik I on=42 kglntnt2

Faktorkeamanan: Sr-7 dengan tegangan )'ang di izinkan oo=6

kg I mm2 (difinisi tinggi)

4l

.. /
,\ ' .il
'':-l-Z.r'
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'1'e 
uiingan geser )'ang diizinkan

nraka .

r. -(0.5 0.7--i) .', -+ diambil t.i.5

r, -0,5'6-3 kglmm)

Diarneter inti lang diperlukan

f . tsir.:p
u, . ! r*.u
d, >- 19.95 :20 ntm

Sumber : lit. I hal 290, Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin. Sularso dan Kiyokatsu Suga

Dipilih ulir metris kasar diameter inti 4 =20,752 mm > 20 mm dari tabel 3'7 ' di

atas Maka pemilihan ulir standar ulir luar

Tabel 3.10. t kuran standar ulir kasar metris

UIir
Jarak
bagi
p

Tinggi
kaitan

Ht

Ulir dalam

Diameter
luar D

Diameter
efektif D2

Diameter
dalamD7

1 2 J

Ulir luar

Diameter
luar d

Diameter
efektif dz

Diameter
infl dt

M6

M8
M7

1

1

1.25

0.5.1i
0.541
0.677

6,000
7.004
8,000

5,350
6 ?50

7,1 88

4,917
5,917
6,647

Nl 10

M9

M 1l

1.25

1,5

1,5

0,677
0,8i2
0,81 2

9.000
10.000
r 1.000

8,188
9,026
70,026

7,647
8,376
9,376

M12

M16
M14

1.75

2
2

0,947
1,083
1,083

12.000
r 4.000
16.000

r 0,863
12.701
14,701

10,106
I I,835
13,835

M20
M18

M22

)5
75
2,5

l,353
1,353
1,353

r 8.000
20.000
22.000

16.376
r 8.376
20.376

15,294
17,294
19,294

M24

t\I 30
,},d27

.,

-)

3.5

1,624
1,624
1,894

24.000
27.000
30.000

22.051
25,051
11 7)1

24,752
23,752
26,211

M36
M33

M39

3,5
4
4

1,894
2,165
2,165

33.000
36,000
39,000

30.727
34,402
36.402

29,211
31,670
34,670
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dianreter lLrar

diameter inti

jarak bagi

tl .. ?0 ntttt

tl, - 1Q.l 5) 711171

P-3 ntnt

Bahan rnur dipakai baja liat denstrn kadar karbon 0,77 o/"

Kekr,ratan tarik

Faktor keamanan

kg I nun)

on:42 kglmnt2

S ., = 7 dengan tegangan -Yang

(difinis tinggi)

di izinkan 6,, = 6

Tegangan geser yang diizinkan

r" = (0,5 - 0.75).o., + diambil 0.5

ro=0,5'6=3 kg''ntn'

dengan tekanan permukaan yang diizink&fr Q o = 3 kg I mnrz

Diameter luar ulir dalam D = 20 mnt

Diameter efektif ulir dalam Dt = 22,051 mm

Tinggi kaita;r gigi dalam H t =1,624 mm

Jumlah ulir mur yang diperlukan

14/
2)

tr.d,.h.qo

1872.12
7)" - 3,r4.zz,o5r 1,624 3
z > 5,54 --> 7

Tinggi mur

H=z.p
H =7'3=21
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Jumlah ulir mur

H
2'= 

-p

_, _21 _,
3

Tegangan geser akar ulir baut

W
{drnrana ,k = 0.8-l )T:b - 

7T. dr.k' p'z

Tegangan geser akar ulir mur

w
T=-n 

r'D' j'p':

1872,12
=1,69 kg lmm2

3,14 .20-0,84 .3 .7

(dimana l=0.75)

Tn=
1872.12

= 1,89 kg I mm2
3,14.20.0.75.3.7

Harga di atas dapat diterima karena masing - masing lebih rendah dari 3 kgimm2'

Bahan baut dan mur baja liat dengan kadar karbon 0,22 oh.

Diameter nominalulir: Baut :M27. Mur: M27, tinggi mur:21 mm'
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Diagram aliran baut dan mur

ST,ART

I . Beban : ]i'- 1563.4 kg

2. Faktorkoreksi: u?- 1.1

3. Bebanrercana: li,7- 18?2.12kg

1. tsahu baut : ba-ia liar
Kekuatan tarik : o, = '12 ksmm:
Faktor keamanar . 57:7
Tegangan geser ) ang

diizinkan : r":3 kdmm:

5. Diameter inti yang diperlukan . dt :26.;ta ,rn

Pemilihan ulir standar
Diamelerluar:d=20mm
Diameter inti'. d t : 20,'7 52 mm
Jarak bagi : p:3 mm

7. Bahan mur : baja liat
Kekuatan tarik : or :42kg/mm'1
Tegangan geser yang diizinkan : r, = 3 19-.'
Tegan gan permukaan yang
drrzinkan s,= 3 kilmm2

f)iameier luar ulir dalam : D - 27 mm
Diameter elektif ulir dalam : D: - 25.051 mm
Tinggi kaitan gigi dalam r H, = 1.62a **

9. Junrlah Lrlir mur l ang diperlr.rkan '. : - i

10. T'inggi nrur : /1: 2l rnln

I l. Jumlah ulir mur : :' : 7 n'rm

I 2. Tegangan geser akar
ulir baut : 15 : 2,07 kg/mm2
Tegangan geser akar
ulir ntur : r, = 1.98 kglmm:

th L-
I r-

Tn:Ta

14. Bahan baut : bqia liat
Bahan mur : baja liat
Daneternominal ulir:
baut=M27,mw=M27
Tinggi mur : H=21 mm
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Paku Keling

PakLr keling lnerupakan alat penrambung tctap/mati. Dalant banyak kasus

penggunaartra. sarnbungan paku keling digantikan dengan sambltngan las karena

sambungan paku keling rrenrerlukan *'aktu lebih lama dari pada sambungan las

yang lebih sederhana. Pada sisi lain sambungan paku keling terlihat jauh lebih

arnan dan mudah untuk dilakukan pengontrolan yang lebih baik (dibunyikan

dengan pukulan). Khususnr a untuk sambungan logam ringan orang lebih

menyukai pengelingan. untuk menghindarkan penuruna kekuatan disebabkan

tingginya suhu seperti karena pengelasan (pengaruh dari struktur penggelasan).

Paku keling yang dipasang pada plat gesek dan plat penghubung berfungsi

untuk meneruskan putaran plat gesek ke plat penghubung dan selanjutnya ke

poros.

F\il rTl llt
Jtil

trchtertI,:LT)

Gambsr. 3.7. Poku Keling
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3.7.1. I'erhituilgan paku keling

Jurniair paku keling dalarn perencanaan ini sebanyak 24 buah.

Diameter pakLr keling d - (2.3 - 6) mnr. diarnbil 4 r.ntn.

Dian'reter kepala pakr.r kcling :

D=1.6.d

- 1.6'l = 6.1 rtrnr

Lebar kepala paku keling :

K = 0.6' cl

=0.6'4=).1 ntnt

Panjang batang y'ang akan dikeling :

P=l'5'd
=1,5'4 = 6 mnt

Karena paku keling terletak di tengah-tengah kopling plat gesek sehingga :

maka:

D.+D^
Rm - ---!-------

Rrn : jarak antara paku keling (mm)

D, : diameter dalam plat gesek (mm)

Dr: diameter luar plat gesek (mm)

Rm=
55,6 + 101

=39,15 mm
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Ca,ra vang bckerja pacla pakrr ke )irrg :

dinrana:

t__ 7-

Rnt

l'.: ga)'a )ang bekerja pada pakLr keling (kg)

7' : momen puntir r ane bekerja pada poros

Rm - jai-jari spline (mrn )

10,499.71
H 

-_
39.15

:268.19 kg

sebesar 20283.55

kg.mrn

Jadi seluruh paku keling mengalami gala F :332.46kg

Sedangkan gaya yang berkerja pada masing - masing paku keling dapat di

asumsikan denga', oersamaan berikut ini :

F'= L
n

F' : gaya yang diterima setiap paku keling (kg)

F : gaya yang diterima seluruh paku keeling (kg)

n : banyaknya paku keling yang direncanakan

,'= "?':u = 13.85 &g
24

Jadi setiap paku keling menerima gaya F' : I 3,85 kg

Bahan paku keling Baja St 37

faktor keamanan, = (0,70- 0,85), diambil 0.75

kekuatan tarik yang diizinkan o =157 kg I mrn2, tegangan tarik rt =gg

kg lmm2
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Luas penampang paku keling ,4 :

A, =L =!!!=2.1o 157

maka :

,rl-L
'l)

= 
l'I 

l.Li trrrrr
0.7 5

Tegangan geser )iang terjadi :

_ _F',
L _, - -

- 13-85 
= 6.59 ,(s ,rrt,

2.1

Tegangan geser yang diizinkan:

Tri =0,8'o

0,8.157 =725,6 kg lntnt:

Maka paku keling aman terhadap tegangan geser ),ang terjadi.

dimana dapat dibuktikan :

125,6 > 6,59

Tegangan geser yang terjadi lebih kecil dari tegangan geser yang diizinkan.

Bahan paku keling Baja St 37

Diameterpaku keling d = 4 mm

Banyaknya paku keling n =24
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Diagram aliran paku keling

S I-;\ R'f

I. [3an1ak pii]iu keling:n -2-1

2. Diameter paku keling : d= 4 mm

,1. (ra_ir -'ang t .'ker.ia paJa raku kclinc : F - r-11.16 kg

-1. Bahar paku kelirg Baja St 37

,<. Faktor keamanan 0,75

6 Tegangan tarik : 16: 88 kdmm2

7. Luas penampang paku keling : A:2,1 mmz

8. Tegangan geser yang terjadi : rr:2,8 kg/mm2

9. 1'egangan geser )ang diizinkan : rr,: 125,6 kg/mm2

I 1. Bahan paku keling Baja St 37

Diameter pak-u keling : d: 4 mm
Banyaknya paku keling : n:24
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BAB IV

KESINIPULAN

Dalam perencanaan kopling pada urnumnva mernpuny'ai keterbatasan pada

pemakaiannya. Oleh karena itu harus sangat diperhatikan pcmilihan bahan 1'ang

baik untuk merancang suatu kornponen kopling agar dapat bertahan lama. Pada

kendaraan umumnya dipakai plat eesek karena bila terjadi beban besar maka pada

gesekan ini tidak akan terjadi slip.

Dalam perencanaan suatu elemen mesin (kopling) maka harus

1. Tegangan izin harus lebih besar dari teganagan yang terjadi untuk

mendapatkan hasil yang optimal.

2. Tegangan yang terjadi harus disesuaikan dengan bahan, fungsi dan

p:makaian.

3. Bagian - bagian elemen mesin

ketentuan pemakaian dari elemen mesin

pemakaian kopling.

yang perlu diganti sebelum melewati

tersebut, untuk memperpanjang masil

4. Perawatan yang intensif agar kopling dapat bekerja dengan baik.
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